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Abstrak

Artikel ini mengkaji prinsip-prinsip komunikasi Islam dalam Al-Qur’an
dengan menitikberatkan pada tiga dimensi utama relasi manusia:
habluminallah (hubungan dengan Allah), habluminannas (hubungan antar
sesama manusia), dan dakwah (penyampaian ajaran Islam). Komunikasi
dalam Islam tidak hanya dipahami sebagai pertukaran pesan, tetapi juga
sebagai wujud penghambaan, etika sosial, dan strategi dakwah yang sarat
nilai spiritual dan moral. Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif
berbasis studi kepustakaan (library research) dengan metode tafsir tematik
(maudhd’) dan analisis isi terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan
dengan prinsip komunikasi, seperti gaulan sadidan, gaulan layyinan,
gaulan balighan, dan lainnya. Penafsiran didukung oleh literatur tafsir
klasik seperti Tafsir Ibn Katsir dan kontemporer seperti Tafsir al-Misbah.
Hasil kajian menunjukkan bahwa komunikasi vertikal menekankan
ketulusan dan kekhusyukan dalam berbicara kepada Allah, komunikasi
sosial mengedepankan kejujuran dan kelembutan untuk membangun
harmoni, sedangkan komunikasi dakwah mengintegrasikan hikmah,
nasihat yang baik, dan debat yang santun. Prinsip-prinsip ini memberikan
fondasi normatif sekaligus strategis bagi umat Islam dalam menghadapi
tantangan komunikasi era modern. Artikel ini berkontribusi dalam
memperkaya khazanah komunikasi Islam dengan menegaskan bahwa
prinsip komunikasi Qurani tidak hanya bersifat etis, tetapi juga
transformatif dan relevan untuk diterapkan dalam kehidupan spiritual,
sosial, dan dakwah di era digital.

This article examines the principles of Islamic communication in the Qur'an,
emphasizing three main dimensions of human relations: habluminallah
(relationship with God), habluminannas (relationships among fellow human
beings), and da'wah (dissemination of Islamic teachings). Communication
in Islam is not only understood as an exchange of messages, but also as
a form of servitude, social ethics, and da'wah strategy that is full of spiritual
and moral values. This study uses a qualitative approach based on library
research with thematic interpretation (maudhi‘i) methods and content
analysis of Qur'anic verses related to communication principles, such as
gaulan sadidan, gaulan layyinan, gaulan balighan, and others. The
interpretation is supported by classical tafsir literature such as Tafsir Ibn
Kathir and contemporary ones such as Tafsir al-Misbah. The results of the
study show that vertical communication emphasizes sincerity and devotion
in speaking to Allah, social communication emphasizes honesty and
gentleness to build harmony, while da'wah communication integrates
wisdom, good advice, and polite debate. These principles provide both a
normative and strategic foundation for Muslims in facing the challenges of
modern-day communication. This article contributes to enriching the
treasury of Islamic communication by emphasizing that Quranic
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communication principles are not only ethical but also transformative and
relevant for application in spiritual, social, and da'wah life in the digital age.

Pendahuluan

Komunikasi merupakan bagian integral dari kehidupan manusia yang
tidak hanya berfungsi sebagai sarana pertukaran informasi, tetapi juga sebagai
medium pembentukan relasi sosial dan spiritual(Muchtar dkk., 2023). Dalam
perspektif Islam, komunikasi memiliki dimensi yang sangat luas dan mendalam.
la tidak hanya terbatas pada aspek teknis, tetapi juga menyentuh wilayah akhlak,
spiritualitas, dan misi kenabian(Arbi, 2019, him. 1; Asyura, 2023). Al-Qur’an
sebagai sumber utama ajaran Islam memberikan perhatian yang besar terhadap
etika dan prinsip komunikasi, baik dalam relasi vertikal dengan Allah SWT
(habluminallah), relasi horizontal antar sesama manusia (habluminannas),
maupun dalam konteks dakwah untuk menyampaikan risalah Islam secara bijak
dan menyentuh hati.

Islam mengajarkan bahwa setiap ujaran memiliki konsekuensi moral dan
spiritual (Kuswanto & Kurniawan, 2025). Oleh sebab itu, Al-Quran
memperkenalkan prinsip-prinsip komunikasi yang tidak hanya efektif secara
retoris, tetapi juga sarat dengan nilai-nilai etis dan kemaslahatan. Konsep-konsep
seperti qaulan sadidan (ucapan yang benar), gaulan layyinan (ucapan yang
lembut), qaulan ma’rufan (ucapan yang patut), dan lainnya menjadi pedoman
bagi umat Islam dalam menyampaikan pesan dengan penuh tanggung jawab dan
empati.

Meski telah banyak kajian yang membahas komunikasi Islam secara
umum, namun kajian yang secara sistematis mengaitkan prinsip komunikasi
Qur'ani dengan tiga dimensi relasi utama dalam Islam yakni habluminallah,
habluminannas, dan dakwah masih jarang dijadikan fokus utama. Padahal,
pemahaman terhadap keterkaitan ketiganya sangat penting untuk memperkuat
fondasi komunikasi Islami yang utuh, kontekstual, dan aplikatif dalam kehidupan
modern yang penuh disinformasi dan polarisasi sosial.

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi prinsip-prinsip
komunikasi dalam Al-Quran dan menelaah bagaimana prinsip tersebut
diimplementasikan dalam tiga poros utama relasi manusia dalam Islam:
habluminallah, habluminannas, dan dakwah. Dengan pendekatan konseptual
dan tekstual, kajian ini berkontribusi dalam memperkaya literatur komunikasi
Islam dengan menegaskan bahwa komunikasi dalam Islam bukan hanya sarana,
tetapi juga misi peradaban yang berlandaskan pada etika, hikmah, dan tanggung
jawab spiritual.

METODE
Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
studi pustaka (library research). Sumber utama kajian ini adalah ayat-ayat Al-
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Qur'an yang memuat prinsip-prinsip komunikasi, disertai penafsiran dari kitab-
kitab tafsir klasik dan kontemporer, serta hadis-hadis Nabi Muhammad SAW
yang relevan. Sumber sekunder berupa literatur ilmiah, seperti artikel jurnal,
buku, dan hasil riset terdahulu tentang komunikasi Islam juga turut dianalisis
untuk memperkuat argumentasi. Pendekatan yang digunakan dalam analisis
teks Al-Qur'an adalah tafsir tematik (maudhu), yaitu dengan menghimpun ayat-
ayat yang berkaitan dengan tema komunikasi, seperti gaulan sadidan, gaulan
layyinan, qaulan balighan, dan lainnya. Selain itu, penelitian ini menggunakan
teknik analisis isi (content analysis) untuk menelaah kandungan nilai, makna,
serta pesan komunikasi dalam setiap istilah Qur'ani yang dijadikan fokus kajian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komunikasi dalam Islam: Makna, Bentuk dan Urgensi

Komunikasi merupakan proses pertukaran pesan atau informasi antara
satu pihak dengan pihak lainnya, dengan maksud agar pesan tersebut dapat
dimengerti dan diterima secara tepat. Berdasarkan definisi dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), komunikasi adalah aktivitas mengirim dan menerima
pesan antara dua orang atau lebih sehingga tercipta suatu pemahaman bersama
(Suparlan, 2022). Secara etimologis, istilah “komunikasi” berasal dari bahasa
Latin communicatus, yang mengandung arti “berbagi” atau “menjadi milik
bersama”. Makna ini mencerminkan tujuan utama dari komunikasi, yaitu
membangun rasa kebersamaan serta mempererat hubungan antarindividu
dalam tatanan kehidupan sosial(Gontier, 2022).

Dalam Islam, komunikasi tidak hanya sebatas interaksi antar manusia,
tetapi juga memiliki dimensi spiritual yang menghubungkan manusia dengan
Allah SWT. Komunikasi dalam Islam mencakup tiga aspek utama: komunikasi
dengan Allah (habluminallah), komunikasi dengan sesama manusia
(habluminannas), dan komunikasi dalam dakwah untuk menyampaikan ajaran
Islam dengan hikmah. Islam memberikan tuntunan dalam berkomunikasi, baik
dalam aspek lisan maupun tertulis, yang harus dilakukan dengan penuh
kejujuran, kelembutan, dan etika yang baik(lbnu Kasir & Syahrol Awali, 2024).

Komunikasi tidak hanya dipahami sebagai proses pertukaran informasi,
melainkan juga sebagai alat untuk menegakkan kebenaran dan
menyebarluaskan ajaran Islam yang penuh nilai. Al-Qur'an menyajikan beragam
konsep komunikasi yang mencerminkan prinsip-prinsip mulia dalam membangun
hubungan antar manusia. Nilai-nilai tersebut menjadi fondasi etika dalam
berbicara dan berinteraksi, serta mencerminkan karakter seorang Muslim yang
ideal(Hendra, 2020).

Beberapa konsep komunikasi yang diajarkan mencakup makna: balagh
(«3<) penyampaian pesan secara jelas dan efektif, da’'wah (x= %) seruan kepada
kebaikan dan ajakan kepada Islam, nadzar (c*)) peringatan agar manusia
terhindar dari keburukan, dan tadhkirah (=_%) pengingat agar manusia selalu
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berada di jalan yang benar, serta maw’izah (»s%%) nasihat yang baik untuk
membimbing manusia kepada kebaikan. Konsep-konsep ini menunjukkan bahwa
makna komunikasi dalam Islam bukan hanya tentang berbicara, tetapi juga
menyampaikan pesan dengan cara yang tepat, bermakna, dan berpengaruh bagi
pendengarnya.

Al-Qur'an dan Hadis menjadi landasan dasar utama dalam membentuk
konsep komunikasi Islam. Firman Allah dalam QS. Al-Bagarah : 263, yaitu:

Artinya: “Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripada sedekah
yang diiringi dengan tindakan yang menyakiti.” (QS. Al-Bagarah: 263)

Ayat ini menegaskan bahwa Islam menekankan pentingnya komunikasi
yang baik dan penuh hikmah dalam kehidupan sehari-hari. Rasulullah SAW juga
mengajarkan bahwa setiap ucapan harus mengandung kebenaran dan tidak
boleh menyakiti orang lain, sebagaimana dalam sabdanya, “Katakanlah yang
benar walaupun itu pahit.” Dalam Islam, komunikasi memiliki tujuan utama untuk
menciptakan hubungan yang harmonis, baik dalam konteks spiritual dengan
Allah SWT maupun dalam interaksi sosial antar sesama manusia (Musyarofah
dkk., 2022). Oleh karena itu, komunikasi dalam ajaran Islam terbagi ke dalam
tiga dimensi pokok, yaitu: pertama, komunikasi vertikal. Bentuk kemunikasi ini
merupakan bentuk interaksi antara manusia dengan Allah SWT, yang
diwujudkan melalui ibadah seperti doa, dzikir, salat, dan bentuk penghambaan
lainnya(Widaningsih, 2019). Komunikasi ini mencerminkan hubungan spiritual
yang erat antara hamba dan Tuhannya. Dalam QS. Al-A’raf: 19-22, diceritakan
bagaimana Nabi Adam AS berinteraksi langsung dengan Allah, termasuk ketika
menerima perintah serta peringatan tentang bahaya tipu daya setan. Hal ini
menegaskan bahwa komunikasi vertikal merupakan sarana untuk membina
ketaatan dan kesadaran akan petunjuk Ilahi(Suri, 2020).

Kedua, komunikasi horizontal, yaitu bentuk interaksi antarmanusia yang
didasari oleh prinsip-prinsip kejujuran, keadilan, dan adab berbicara. Islam
sangat menekankan pentingnya tutur kata yang baik dan etis dalam kehidupan
sosial. Dalam QS. Al-Baqarah: 263, Allah SWT menegaskan bahwa perkataan
yang baik dan sikap memaafkan lebih utama daripada sedekah yang disertai
ucapan menyakitkan. Ini menunjukkan bahwa etika komunikasi adalah cerminan
dari akhlak seorang Muslim dan menjadi landasan penting dalam membangun
masyarakat yang damai(Suri, 2020).

Ketiga, komunikasi dakwah. Bentuk komunikasi ini merupakan upaya
penyampaian ajaran Islam kepada umat manusia dengan cara yang penuh
hikmah, kelembutan, dan kesabaran. Rasulullah SAW adalah teladan utama
dalam menjalankan komunikasi dakwah yang menyentuh hati dan menyebarkan
kebenaran tanpa paksaan. Dalam sebuah hadis, beliau bersabda: “Katakanlah
yang benar walaupun itu pahit,” yang menekankan keberanian moral dalam
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menyampaikan kebenaran secara bijak, meski menghadapi tantangan(Harahap,
2018).

Sejalan dengan itu, dalam dakwahnya Rasulullah juga menggunakan
pendekatan komunikasi yang penuh hikmah, tidak hanya melalui lisan tetapi juga
dengan keteladanan dalam tindakan, sehingga pesan Islam dapat diterima
dengan baik oleh masyarakat(Widaningsih, 2019). Dengan demikian, konsep
komunikasi dalam Islam bukan sekadar penyampaian pesan, tetapi juga
merupakan sarana untuk menebarkan kebaikan, membangun hubungan yang
harmonis, serta mengajak manusia menuju kebenaran dengan cara yang
bijaksana dan beradab.

Komunikasi dalam Islam bukan sekadar bertukar informasi, tetapi juga
mengandung nilai spiritual dan etika. Islam menekankan bahwa setiap ucapan
harus jujur, bijaksana, dan membawa kebaikan, seperti dalam QS. Al-Baqgarah:
263 yang mengajarkan pentingnya perkataan yang baik. Komunikasi ini terbagi
menjadi hubungan dengan Allah (habluminallah), sesama manusia
(habluminannas), dan dalam dakwah. Tujuannya bukan hanya untuk
berinteraksi, tetapi juga untuk membangun harmoni dan menyebarkan nilai-nilai
Islam. Dengan demikian, komunikasi dalam Islam memiliki peran penting dalam
kehidupan sosial dan spiritual, di mana setiap kata yang diucapkan bernilai
ibadah jika disampaikan dengan benar.

Al-Qur'an memberikan banyak petunjuk mengenai bagaimana komunikasi
yang ideal harus dilakukan(Tamiang & Sosial, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa
komunikasi dalam Islam memiliki urgensi yang sangat besar, terutama dalam
penyebaran nilai-nilai Islam dan membangun hubungan sosial yang
harmonis(Miftakhuddin, 2022).

Dalam pembahasan ini, akan dijelaskan secara mendalam bagaimana Al-
Qur'an memaparkan konsep komunikasi dalam perspektif Islam, peran vitalnya
dalam aktivitas dakwah, serta prinsip-prinsip komunikasi yang efektif dan sesuai
dengan nilai-nilai syariat.

Prinsip Komunikasi dalam Hubungan Vertikal (Habluminallah)

Dalam Islam, hubungan antara manusia dan Allah SWT merupakan
fondasi utama dalam seluruh aspek kehidupan. Komunikasi vertikal ini
mencerminkan interaksi transendental antara hamba dan Tuhannya, yang
diwujudkan dalam bentuk ibadah seperti doa, dzikir, shalat, tilawah, serta
perenungan atas ayat-ayat Allah. Dalam konteks ini, komunikasi tidak hanya
dilihat sebagai proses penyampaian pesan, tetapi sebagai manifestasi iman,
ketundukan spiritual, dan penghambaan total. Al-Quran menggambarkan
hubungan habluminallah sebagai bentuk komunikasi yang harus dijalankan
dengan keikhlasan, kerendahan hati, dan adab yang tinggi. Firman Allah dalam
QS Ghafir: 60: )

Al des G3ANL catlie Ge (30800 Gl &) R il £5e 3 &5 U
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Artinya: “Dan Tuhanmu berfirman: 'Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan  bagimu.  Sesungguhnya  orang-orang Yyang
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka
Jahannam dalam keadaan hina dina.” (QS Ghafir: 60)

Menurut Tafsir Ibn Katsir, ayat ini menunjukkan bahwa doa adalah ibadah
yang paling mulia dan merupakan wujud komunikasi langsung antara seorang
hamba dengan Rabb-nya. Ibn Katsir menjelaskan bahwa "doa yang tulus adalah
inti dari ibadah itu sendiri, dan keengganan berdoa mencerminkan kesombongan
terhadap perintah Allah" (Katsir, 1999, him. 137). Dalam konteks ini, prinsip
komunikasi Qurani seperti gaulan balighan (ucapan yang mendalam dan
menyentuh), gaulan kariman (ucapan yang mulia), dan gaulan sadidan (ucapan
yang benar dan lurus) sangat relevan. Meski tidak terjadi dialog dua arah secara
kasat mata, komunikasi vertikal tetap mensyaratkan ketulusan, kejelasan tujuan,
dan adab yang tinggi. Misalnya, prinsip gaulan balighan dapat dimaknai sebagai
anjuran agar seorang Muslim menyampaikan doa dan permohonan dengan
bahasa yang jelas, ringkas, dan mengandung kedalaman makna spiritual.

Senada dengan itu, M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, juga
menjelaskan bahwa “baligh” berarti ucapan yang menembus hati karena tepat
sasaran dan relevan dengan kondisi yang dihadapi (Shihab, 2002, him. 130).
Nabi Muhammad SAW sendiri memberi teladan bagaimana berdoa kepada Allah
dengan adab dan pilihan kata yang indah. Hal itu dapat dibuktikan dari salah satu
doa beliau yang terekam dalam riwayat adalah:

Artinta: “Ya Allah, berikanlah kepada jiwaku ketakwaannya dan sucikanlah ia,
Engkaulah sebaik-baik yang menyucikannya. Engkaulah pelindung dan
pemiliknya.” (HR. Muslim, no. 2722)

Doa ini menggambarkan komunikasi yang tidak hanya meminta, tetapi
juga penuh kesadaran akan hakikat diri sebagai hamba dan pengakuan total
terhadap keagungan Allah. Ucapan dalam doa ini mencerminkan nilai gaulan
sadidan (jujur dan lurus), dan gaulan kariman (penuh hormat dan mulia). Selain
itu, Al-Quran juga memerintahkan agar komunikasi dengan Allah dilakukan
dengan tadharru' (kerendahan hati) dan khufyah (lembut dan tersembunyi),

sebagaimana termaktub dalam QS Al-A‘raf: 55:

Artinya: “Berdoalah kepada Tuhanmu dengan merendahkan diri dan suara yang
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas.”
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Dalam Tafsir al-Misbah, Quraish Shihab menekankan bahwa penggunaan
suara yang lembut dalam doa menunjukkan kesadaran akan kedekatan Allah,
dan kerendahan hati menjadi ekspresi keimanan yang paling murni (M. Quraish
Shihab, 2002, him. 237). Nabi Muhammad SAW pun mengajarkan adab dalam
komunikasi dengan Allah. Dalam sebuah hadis, beliau bersabda:

oY Jile 8 B zled Ji Y A ()

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan menerima doa dari hati yang lalai dan
bermain-main.” (HR. Tirmidzi, no. 3479)

Ini menegaskan bahwa komunikasi habluminallah tidak cukup dengan
lafaz lisan, tetapi harus diiringi dengan kesadaran penuh, ketundukan, dan
keikhlasan hati. Dengan demikian, komunikasi vertikal dalam Islam adalah wujud
pengakuan total atas ketuhanan Allah dan kehambaan manusia. la harus
dilakukan dengan ucapan yang benar, hati yang khusyuk, serta niat yang tulus,
karena dalam setiap komunikasi yang baik dengan Allah, terdapat kekuatan
rohaniah yang membentuk karakter dan membimbing perilaku sosial seseorang.

Prinsip Komunikasi dalam Hubungan Sosial (Habluminannas)

Komunikasi dalam Islam tidak hanya berkutat pada dimensi spiritual
antara manusia dan Allah (habluminallah), tetapi juga merambah secara
mendalam ke dalam relasi sosial (habluminannas). Al-Qur'an memberi perhatian
besar terhadap bagaimana manusia berbicara, menyampaikan pesan, dan
membangun hubungan dengan sesama. Dalam perspektif ini, komunikasi bukan
semata pertukaran informasi, melainkan bagian dari tanggung jawab moral dan
sosial untuk menciptakan harmoni, keadilan, dan kasih sayang di tengah
masyarakat.

Hubungan sosial dalam Islam dibangun di atas fondasi adab berbicara,
kejujuran, kesantunan, dan empati. Prinsip-prinsip komunikasi Qur'ani seperti
gaulan sadidan (ucapan yang benar), gaulan layyinan (ucapan yang lembut),
gaulan ma‘rufan (ucapan yang baik), gaulan kariman (ucapan yang mulia), dan
gaulan maysura (ucapan yang mudah) menjadi pedoman utama dalam
berinteraksi dengan orang lain, baik dalam konteks keluarga, masyarakat,
maupun institusi. Berikut akan diuraikan istilah-istilah penting ini.

Pertama, Prinsip Qaulan Sadidan (Ucapan yang Benar dan Lurus)
Ayat yang mendasari prinsip komunikasi ini termanifestasi salah satunya
dalam QS Al-Ahzab: 70, yaitu: ;
| 58 130585 a0 1801l Gl Gl
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar (qaulan sadidan).”
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Menurut Tafsir Ibn Katsir, ucapan yang benar adalah ucapan yang tidak
mengandung kebohongan, dusta, dan fitnah, serta mengandung keikhlasan dan
kebaikan. Ibn Katsir menafsirkan bahwa ucapan yang jujur akan mendatangkan
ampunan dan perbaikan amal (Ibn Katsir, Tafsir al-Qur'an al-‘Azhim, Juz 6, him.
383).

Dalam praktik sosial, gaulan sadidan menuntut setiap Muslim untuk tidak
menyebarkan berita palsu (hoaks), tidak memfitnah, serta menjaga lisannya agar
tidak menyakiti orang lain. Prinsip ini sangat relevan di era digital, di mana ujaran
kebencian dan informasi yang menyesatkan mudah tersebar. Qaulan sadidan
menuntut agar setiap ucapan didasari kejujuran dan akurasi. Dakam sebuah riset
yang dilakukan di TVRI menunjukkan bahwa pemberitaan yang memuat elemen
“faktualitas” selaras dengan prinsip ini, menghasilkan informasi yang dapat
dipercaya(Syarifudin, 2019). Prinsip ini memungkinkan komunikasi yang
konstruktif dan transparan, mendorong masyarakat untuk lebih kritis dan sadar
terhadap informasi yang diterima.

Implementasinya tidak hanya soal menghindari kebohongan, tetapi juga
aktif menyampaikan kebenaran penuh tanggung jawab. Dalam studi tentang
pustakawan dan layanan keuangan syariah, ditemukan bahwa penerapan
gaulan sadidan memperkuat integritas lembaga dan memupuk rasa saling
percaya dengan masyarakat . Lebih jauh, komunikasi jujur menjadi landasan
keberlanjutan lembaga dalam membangun reputasi dan kredibilitas.

Qaulan sadidan bukan sekadar norma, tetapi jalan menuju ‘“fawz ‘adzim”
keberhasilan moral dan sosial yang besar. Hal ini menunjukkan bahwa
komunikasi yang benar dan adil berkontribusi langsung kepada nilai-nilai etika
dan sukses individu maupun organisasi(Faizin, 2022). Karena itu, qaulan sadidan
menjadi tulang punggung komunikasi Islami yang bertanggung jawab dan mulia.

Kedua, Qaulan Maysura (Ucapan yang Mudah dan Menyenangkan)
Disebut dalam QS Al-Isra: 28:
Ciiall Aali 5 3ate B 313 a5 G W) B 13kl iy 1) 40 380 i3 06
Artinya : “...maka katakanlah kepada mereka ucapan yang mudah (gaulan
maysura).”

Ayat ini memberi petunjuk agar umat Islam menyampaikan penolakan
atau ketidaksanggupan dengan kata-kata yang tidak menyakiti. Dalam
masyarakat modern yang penuh tekanan, prinsip ini mengajarkan pentingnya
komunikasi empatik dan solutif, yang tetap menjaga perasaan orang lain. Qaulan
maysura merujuk pada komunikasi yang ringan, mudah dicerna, dan
memberikan rasa nyaman kepada penerima. Penelitian Hilda Ainissyifa dkk.
menyebutnya sebagai “speech which has positive vibes and triggers positivism,”
sejalan dengan konsep komunikasi terapeutik yang mendukung perubahan
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emosional positif(Meek dkk., 2017). Hal ini penting untuk mencegah komunikasi
yang berat dan menakutkan.

Prinsip ini telah terbukti efektif dalam edukasi dan dakwabh, terutama ketika
pesan disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi audiens. Kajian di bidang
pendidikan dan konseling menekankan bahwa tutur kata yang lembut dan mudah
dipahami membangun rasa percaya dan memperdalam pemahaman pesan.
Dengan demikian, gaulan maysura memperkuat hubungan interpersonal dan
memandirikan audiens dalam berpikir. Lebih jauh, gaulan maysura juga menjadi
strategi efektif dalam komunikasi sosial digital. Media sosial keagamaan
mencatat peningkatan engagement ketika pesan disampaikan dengan gaya yang
ramah dan membangun konektivitas audiens(Saragih dkk., 2022). Dengan
memadukan kemudahan dan kehangatan, prinsip ini mendukung upaya dakwah
yang inklusif dan mudah diterima.

Ketiga, Qaulan Layyinan (Ucapan yang Lembut dan Menggugah). Prinsip ini
secara eksplisit disebut dalam QS Taha: 44, saat Allah memerintahkan Musa dan
Harun untuk berdakwah kepada Fir‘aun:

Artinya : “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang
lemah lembut (gaulan layyinan), mudah-mudahan ia ingat atau takut.”

Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, perintah ini
menunjukkan bahwa bahkan terhadap musuh sekalipun, komunikasi yang baik
tetap harus dijaga. Lembut di sini bukan berarti lemabh, tetapi bijaksana dan tidak
kasar (Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid 7, him. 269).

Dalam kehidupan sosial, gaulan layyinan membentuk komunikasi yang
penuh kasih sayang, mencegah konflik, dan mampu menyentuh hati orang lain.
Hal ini sangat penting dalam konteks keluarga, pendidikan, dan kepemimpinan.
Qaulan Layyinan menekankan pemberian pesan yang lembut, persuasif, dan
menyentuh empati. Kajian Ahmad Sampurna tentang birokrasi Sumatra Utara
menyoroti efektivitas penggunaan kelembutan dalam intervensi administrasi
publik, menciptakan dialog yang terbuka dan hormat(Sampurna dkk., 2023).
Prinsip ini membantu mengatasi kekakuan komunikasi formal.

Dalam layanan publik maupun organisasi, penggunaan qaulan layyinan
meningkatkan hubungan baik antara penyelenggara dan publik. Bukti dari
lembaga kesehatan daerah Serdang Bedagai menunjukkan bahwa pendekatan
empatik membawa rasa nyaman dan percaya dari masyarakat(lbnu Kasir &
Syahrol Awali, 2024). Demikian pula, dalam edukasi agama keluarga, pilihan kata
yang halus mampu membuka pintu perubahan sikap dengan lebih efektif . Secara
luas, qaulanlayyinan berfungsi sebagai jembatan komunikasi antar pihak
beragam latar belakang. la menciptakan suasana dialog yang saring, mengalir,
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dan inklusif tidak memicu resistensi sosial. Prinsip ini menjadi elemen penting
dalam membumikan nilai-nilai Islam melalui interaksi yang lembut dan
bersahabat.

Keempat, Qaulan Kariman (Ucapan yang Penuh Kehormatan dan Kemuliaan)
Allah berfirman dalam QS Al-Isra: 23, tentang berb|cara kepada orang tua:
V3 el Ll 08 Y6 Lgls 5 Ladal ol Al Fats vl sl a8 S \}mw JU@A.U
LS V38 Ll 85 Lah e
Artinya : “Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang
di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak
keduanya, serta ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik
(qaulan kariman).”

Ibn Katsir menafsirkan bahwa ayat ini mewajibkan umat Islam untuk selalu
berbicara kepada orang tua dengan penuh hormat, tanpa meninggikan suara,
atau menunjukkan sikap kasar, bahkan ketika berbeda pandangan (lbn Katsir,
Tafsir al-Qur’'an al-‘Azhim, Juz 5, him. 70). Prinsip ini tidak hanya berlaku dalam
relasi keluarga, tetapi juga dalam kehidupan sosial dan institusional. Setiap
komunikasi seharusnya menjunjung tinggi harga diri orang lain.

Qaulan kariman berkaitan dengan penggunaan bahasa yang penuh
kehormatan dan menghormati lawan bicara. Dalam konteks keluarga dan
lembaga pendidikan, prinsip ini mempertajam ikatan harmonis dan menghargai
struktur sosial dan agama(Nonci, 2021). Penghormatan menjadi sarana menjalin
koneksi emosional yang kokoh.

Studi tentang komunikasi publik dan branding lembaga Islami
menunjukkan bahwa qaulan kariman menumbuhkan citra institusi yang
profesional sekaligus santun. Dengan mempertahankan wibawa bahasa,
organisasi mampu menyampaikan pesan penting tanpa menyinggung perasaan
atau terkesan arogan(Hendra, 2020). Dengan menerapkan prinsip ini, baik di
level keluarga maupun organisasi, setiap individu diajak untuk berbicara dengan
mempertimbangkan martabat penerima. Hasilnya adalah suasana sosial yang
saling menghargai, menjaga rasa aman emosional, dan menumbuhkan
semangat silaturahmi.

Kelima, Qaulan Ma’rufan (Ucapan yang Patut dan Mengandung Kebaikan)
Prinsip ini disebut dalam QS Al- Baqarah 235:
ua}m\yyuﬁjug_a}ﬁme&\mehesnm\@euﬁ\ 3 ;ummwmemf,meﬂ;@_my,
Rl 23 by il \}Ac\}cd;\ LLS}\CLJGAC&J\ SIS 13a 3% V3% Byhea Y58 05h5E O Y1 1o
ala Hsee &l G FASPRSEAH
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Artinya : “Tidak ada dosa bagimu atas kata sindiran untuk meminang perempuan-
perempuan atau (keinginan menikah) yang kamu sembunyikan dalam hati. Allah
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka. Akan tetapi, janganlah
kamu berjanji secara diam-diam untuk (menikahi) mereka, kecuali sekadar
mengucapkan kata-kata yang patut (sindiran). Jangan pulalah kamu menetapkan
akad nikah sebelum berakhirnya masa idah. Ketahuilah bahwa Allah mengetahui
apa yang ada dalam hatimu. Maka, takutlah kepada-Nya. Ketahuilah bahwa Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun”

Dalam Tafsir al-Misbah, kata ma‘ruf bermakna ucapan yang diterima
secara baik oleh akal dan budaya yang tidak bertentangan dengan nilai Islam
(Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid 2, him. 484). Dalam konteks sosial, prinsip ini
mengajarkan umat Islam agar berbicara dengan norma dan nilai yang layak,
sesuai dengan kondisi dan sensitivitas sosial. Qaulan Ma’rufan mengandung nilai
aksi mendatangkan manfaat dan kebaikan dalam setiap tutur. Penelitian tentang
komunikasi keluarga menyatakan bahwa komunikasi yang membangun dan
penuh penghargaan berkontribusi positif pada moral dan perkembangan
anak(Wijaya, 2015). Hal ini menunjukkan penerapan nyata gaulan ma’rufan di
tengah keluarga.

Dalam konteks dakwah maupun layanan publik, prinsip ini menjembatani
pesan kebaikan dengan cara yang relevan dan membumi. Studi di lembaga zakat
dan kampanye sosial menemukan bahwa qaulanma’rufan memperkuat
kepercayaan audiens dan meningkatkan partisipasi masyarakat. Pesan kebaikan
yang dikemas secara bermakna mampu memotivasi tindakan sosial.
Qaulan Ma’rufan juga mendukung lembaga finansial syariah dalam membangun
relasi positif. Model komunikasi ini menghasilkan interaksi yang edukatif dan
menciptakan kenyamanan bagi calon nasabah, memperkuat reputasi dan
kepercayaan terhadap institusi syariah(Suri, 2020).

Keenam, Qaulan Balighan (Ucapan yang Mendalam dan Efektif)

Qaulan balighan mengedepankan penyampaian pesan yang ringkas,
tepat sasaran, dan menyentuh nilai moral. Di lingkungan keluarga, jenis
komunikasi ini terbukti memperdalam ikatan emosional dan spiritual,
memperkuat pemahaman secara mendalam(Ainissyifa dkk., 2022). Hal ini
mencerminkan efektivitas komunikasi Islami. Dalam organisasi dan layanan
publik, pesan baligh mampu meningkatkan efektivitas kebijakan dan program,
karena audiens mudah memahami poin-poin pokok. Prinsip ini menjadikan
komunikasi lebih efisien, dan meminimalkan kebingungan serta kesalahpahaman
dalam implementasi. Dunia digital juga mendapat manfaat dari qaulan balighan,
sebab retorika yang tajam dan bermakna mampu menarik engagement dan
resonansi emosional audiens. Studi kampanye digital Islami mencatat
keberhasilan pendekatan ini dalam membangun kesadaran spiritual dan
sosial(Ahmad dkk., 2025).
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Prinsip Komunikasi dalam Dakwah Islam

Dakwah merupakan salah satu pilar penting dalam ajaran Islam yang
bertujuan untuk menyampaikan kebenaran dan menyeru umat manusia kepada
jalan Allah SWT. Dalam pelaksanaannya, komunikasi menjadi sarana utama
yang menentukan keberhasilan penyampaian pesan dakwah(Nonci, 2021). Hal
ini ditegaskan dalam firman Allah dalam QS An- Nahl 125:
JA}&ML}:J‘AW?XG\JALJJJLJ\ um\@udu?@hjw\m}&j@udwmg\&a\
Cnigally ale
Artinya : "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih mengetahui siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui siapa yang
mendapat petunjuk.” (QS An-Nahl: 125)

Ayat ini memberikan arahan yang sangat jelas mengenai pendekatan
dalam dakwah, yakni melalui: Pertama, Hikmah (Kebijaksanaan): Metode
penyampaian harus disesuaikan dengan kondisi, latar belakang, serta tingkat
pemahaman pendengar, agar pesan dapat diterima dengan tepat sasaran.
Kedua, Mau‘izhah Hasanah (Nasihat yang Lembut): Dakwah hendaknya
disampaikan dengan kata-kata yang membangun, ramah, dan tidak menyakiti,
sehingga menciptakan kesan positif dalam hati audiens. Ketiga, Mujadalah Bi
Allati Hiya Ahsan (Dialog yang Santun): Jika terjadi perbedaan pendapat atau
penolakan, maka penyampaian kebenaran tetap harus dilakukan dengan sopan,
menghindari celaan dan kekerasan verbal.Tanpa komunikasi yang santun dan
efektif, pesan dakwah rentan disalahpahami dan bahkan bisa menimbulkan
penolakan atau konflik(Miftakhuddin, 2022). Oleh karena itu, penting bagi setiap
dai untuk memahami prinsip-prinsip komunikasi dalam Islam agar dakwah dapat
dijalankan secara bijak dan diterima dengan baik oleh masyarakat luas.

Komunikasi dalam Al-Quran memiliki peran penting sebagai sarana
transformasi sosial dan penyebaran nilai Islam. Prinsip utama seperti kejujuran,
kelembutan, dan kebijaksanaan menekankan bahwa komunikasi tidak hanya
harus efektif, tetapi juga etis agar tidak menimbulkan konflik. Dalam dakwah, QS.
An-Nahl: 125 menegaskan pentingnya kebijaksanaan dan pendekatan persuasif
agar pesan dapat diterima dengan baik. Dengan demikian, komunikasi bukan
sekadar penyampaian informasi, tetapi juga alat membentuk pola pikir, menjaga
harmoni sosial, dan membangun peradaban Islam.

Dalam konteks kehidupan beragama, komunikasi memegang peran
penting sebagai sarana penyampaian ajaran dan doktrin agama kepada individu
maupun masyarakat luas. Dalam Islam, komunikasi menjadi instrumen utama
dalam penyebaran ajaran agama. Sejak turunnya wahyu pertama kepada Nabi
Muhammad SAW, penyebaran Islam tidak terlepas dari proses komunikasi yang
dilakukan melalui dakwah, ceramah, dan interaksi sosial(Suheri, 2020).
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Peran komunikasi dalam konteks Islam tidak hanya terbatas pada transfer
pesan-pesan keagamaan, melainkan juga berperan dalam memperkuat ikatan
antarumat, meningkatkan pemahaman, dan menjaga keharmonisan
sosial(Suparlan, 2022). Maka dari itu, komunikasi dalam Islam menekankan
pendekatan yang arif, agar pesan-pesan yang disampaikan mampu diterima
dengan baik oleh masyarakat luas.

Eksistensi agama di dunia tidak dapat dilepaskan dari peran manusia.
Tanpa adanya manusia, agama tidak mungkin tersebar. Ajaran llahi yang berasal
dari langit diturunkan melalui malaikat Jibril kepada para rasul, dan para nabi
bertugas menyampaikan ajaran tersebut kepada seluruh  umat
manusia(Masyhuri & Huda, 2022).

Proses penyampaian tersebut merupakan komunikasi transendental
antara Tuhan dan Rasul-Nya. Meskipun Nabi Muhammad SAW telah wafat,
ajaran Islam tetap diamanahkan untuk terus disebarluaskan ke seluruh penjuru
dunia, sebagaimana firman Allah dalam QS Al-Furgan: 1:

8 Gl &0 ez e el 035 sl @
Artinya : "Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al-Furgan (Al-Qur'an) kepada
hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam."
(QS Al-Furgan: 1)
Ayat ini menjelaskan bahwa penyampaian agama adalah proses
komunikasi ilahiah yang dinamis, ditujukan agar manusia memahami dan
mengamalkannya.

1) Komunikasi sebagai Wadah Dakwah
Dakwah berarti mengajak orang lain untuk mengenal dan mengamalkan

ajaran Islam. Menurut Prof. Toha Yahya Omar M.A., dakwah merupakan proses

ajakan yang dilakukan demi menjalankan perintah Tuhan demi kesejahteraan

dunia dan akhirat(Haggler, 2021).

Beberapa ayat Al-Quran menegaskan peran komunikasi dalam aktivitas

dakwah:

a. Ajakan untuk mengesakan Allah sebagaimana dalam QS Al-Bayyinah: 5:

w]\ u.mthUSJS\ \J-’J-UUL“M \,mjcm;um\du.\mlum \,MY\ \,)A\LAJ

Artinya : "Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama
yang lurus."

b. Perintah untuk mengajak kepada jalan Allah dalam QS Yusuf: 108:

O SRl (o Ul Loy il (ol 2l (g Ul 3 5em Sl o 1) 15230 s o0 (8

Artinya : "Katakanlah (Muhammad): Inilah jalanku, aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata.
Maha Suci Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang musyrik."

C. Ajakan masuk ke dalam Islam secara utuh dalam QS Al-Bagarah: 208:
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ek 3o 2040 Lol el T Y BR 0 s TR T ke galf il
Artinya : "Wabhai orang-orang yang beriman! Masuklah kamu ke dalam Islam
secara menyeluruh dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
setan. Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu."
Dalam era digital, bentuk dakwah telah berkembang pesat melalui
berbagai saluran komunikasi modern seperti media sosial, platform video,
podcast, artikel daring, televisi, dan radio, yang memungkinkan jangkauan pesan

lebih luas dan interaktif(lbnu Kasir & Syahrol Awali, 2024).

2) Komunikasi sebagai Penguat Silaturahmi

Menjalin hubungan sosial melalui komunikasi yang baik termasuk bentuk
ketaatan kepada Allah SWT. Silaturahmi merupakan bagian dari nilai-nilai luhur
dalam Islam yang menekankan pentingnya menjaga keterhubungan
sosial(Harahap, 2018).
Dalam hadis riwayat Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda:
"Sesungguhnya Allah SWT menciptakan makhluk. Ketika telah selesai, Rahim
berdiri dan berkata: 'Ini adalah tempat bagi orang yang memohon perlindungan
dari terputusnya hubungan.' Allah berfirman: 'Tidakkah kamu ridha jika Aku
menyambung orang yang menyambungmu dan memutuskan orang yang
memutuskanmu?' Rahim menjawab: 'Tentu." Maka Allah berfirman: 'ltulah
untukmu.™ (HR. Bukhari dan Muslim)
a. Manfaat komunikasi dalam mempererat silaturahmi antara lain:
Menjaga Kedamaian Sosial, Hubungan yang baik mendorong terciptanya
suasana saling pengertian dan memaafkan, menjauhkan konflik, dan
mempererat persaudaraan.
b. Membuka Pintu Rezeki dan Panjang Umur: Rasulullah SAW bersabda:
"Barang siapa yang ingin diluaskan rezekinya dan dipanjangkan umurnya, maka
sambunglah tali silaturahmi.” (HR. Bukhari dan Muslim)
C. Menjadi Jalan Menuju Surga: Nabi SAW bersabda:
"Engkau menyembah Allah, tidak menyekutukan-Nya, menegakkan salat,
menunaikan zakat, dan menyambung silaturahmi.” (HR. Bukhari dan Muslim)
Dengan demikian, komunikasi dalam Islam bukan sekadar bertukar kata, tetapi
juga menjadi jembatan untuk menyebarkan nilai-nilai kebaikan, memperkuat
iman, dan membangun masyarakat yang harmonis dan penuh kasih sayang.

Analisis:

Komunikasi memiliki posisi yang sangat strategis dalam proses
penyebaran ajaran Islam. Melalui komunikasi yang efektif, Islam mampu
menjangkau berbagai lapisan masyarakat, baik melalui dakwabh, interaksi sosial,
pendidikan, maupun penyampaian prinsip-prinsip etika dan spiritual. Dalam
perspektif Islam, komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana bertukar
informasi, tetapi juga merupakan medium untuk mempererat ukhuwah Islamiyah

Manarul limi, Vol. 1, No. 2, Desember 2025
121



Prinsip Komunikasi Islam......

serta membentuk peradaban yang berlandaskan nilai-nilai ilahiah. Oleh sebab
itu, setiap Muslim dituntut untuk memiliki kecakapan dalam berkomunikasi
dengan cara yang santun, bijak, dan sarat hikmah dalam berbagai lini kehidupan.
Dengan terciptanya komunikasi yang baik dan beradab, pesan-pesan Islam akan
lebih mudah diterima, dipahami, dan diamalkan oleh masyarakat luas. Hal ini
pada akhirnya akan berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang harmonis
dan membawa kemaslahatan bagi umat manusia secara menyeluruh.

Penutup

Komunikasi dalam Islam bukan sekadar proses pertukaran pesan,
melainkan bagian integral dari ibadah dan aktualisasi nilai-nilai ketuhanan dan
kemanusiaan. Al-Qur'an menempatkan komunikasi sebagai instrumen strategis
dalam membangun relasi dengan Allah (habluminallah), sesama manusia
(habluminannas), dan dalam menyampaikan risalah Islam melalui dakwabh.
Setiap dimensi ini diikat oleh prinsip-prinsip komunikasi Qur'ani yang
mencerminkan kejujuran, kelembutan, empati, dan kebijaksanaan.

Dalam hubungan vertikal, komunikasi yang dilakukan melalui doa, zikir,
dan ibadah lainnya merupakan wujud penghambaan dan ketundukan kepada
Allah SWT. Prinsip-prinsip seperti gaulan kariman dan gaulan balighan
mendorong umat Islam untuk menjaga adab dan ketulusan dalam setiap ucapan
yang ditujukan kepadanya. Sedangkan dalam hubungan sosial, komunikasi
dituntut untuk menghadirkan keadilan, kasih sayang, dan penghargaan terhadap
martabat manusia. Prinsip seperti qaulan sadidan, qaulan layyinan, dan gaulan
ma’rufan menjadi dasar etika bermasyarakat yang harmonis dan inklusif.

Dalam konteks dakwah, komunikasi berfungsi sebagai jembatan antara
nilai-nilai Islam dan realitas sosial. Pendekatan dakwah yang Qur'ani menuntut
integrasi antara hikmah, nasihat yang baik, dan dialog yang santun. Dakwah
bukan sekadar menyampaikan kebenaran, tetapi juga bagaimana kebenaran itu
disampaikan dengan cara yang diterima, menyentuh hati, dan memotivasi
perubahan.

Dengan memahami prinsip-prinsip komunikasi Islam secara holistik, umat
Muslim tidak hanya mampu membangun relasi yang sehat dengan Tuhannya
dan sesama manusia, tetapi juga menjadi agen perubahan yang menyampaikan
nilai-nilai Islam secara damai, cerdas, dan bermartabat. Artikel ini berkontribusi
dalam memperjelas kerangka komunikasi Islam yang bersumber dari Al-Qur'an
dan diharapkan menjadi dasar untuk pengembangan praktik dakwah dan
hubungan sosial yang lebih beretika dan efektif, khususnya di era digital yang
penuh tantangan.
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